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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 24
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa IPA di kelas VA SD Negeri 19 Woja tahun
pelajaran 2017/2018. Pola linearitas dan memiliki hubungan pengaruh yang positif
dan signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan linieritas yang diperoleh
Fhitung = 12,67> FTabel = 8,6 dan uji hubungan hipotesis diperoleh 0,48003511>
0,388. Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi ditentukan koefisien determinasi
antara X dan Y adalah kuadran r2 = 0,2305, yang menyiratkan bahwa 23,05% dari
pengaruh penugasan proses pembelajaran yang telah diberikan, dilakukan, dan dapat
dipahami oleh siswa dapat meningkatkan hasil belajar sains, melalui persamaan
regresi Y = 66.5578 + 0.105959X, maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti bahwa ada korelasi positif antara penugasan dengan hasil belajar sains dari 19
siswa Sekolah Dasar Woja pada tahun 2017 / Tahun Akademik 2018.
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 24
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian
tugas terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri 19 Woja tahun pembelajaran
2017/2018. Pola linieritas dan mempunyaihubungan pegaruh yang positif dan
signifikan. Hal ini dapat dilihat hasil perhitungan secara linieritas ini didapatkan
Fhitung= 12,67> Frapel = 8,6 dan uji hipotesis hubungan didapatkan 0,48003511>0,388.
Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi ditentukan koefisien determinasi antara X
dan Y adalah kuadran r? = 0,2305, yang mengandung makna bahwa 23,05% pengaruh
pemberian tugas yaitu proses pembelajaran yang pernah diberikan, dikerjakan, serta
dapat dipahami siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA, melalui persamaan regresi
Y=66,5578 + 0,105959X, maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa terdapat korelasi positif antara pemberian tugas terhadap hasil belajar IPA
siswa SD Negeri 19 Woja Tahun Pembelajaran 2017 /2018.

I. PENDAHULUAN

Tujuan Kurikulum 2013 sesuai dengan amanat
Permendikbud no.

tersebut berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi siswa untuk

68 tahun 2013 adalah berpartisipasi aktif dan mandiri sesuai dengan bakat,

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kritis, kreatif, inovatif, dan
efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban
dunia. Untuk menghadapi tantangan tersebut yang
dimaksud kurikulum maka harus mampu membekali
peserta didik dengan berbagai kompetensi. Guru
sebagai komponen penting dalam pendidikan
memiliki tanggung jawab yang besar dan sangat
menentukan dalam pencapaian kompetensi
kurikulum. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa
(Depdiknas, 2007).

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi
yang dilakukan antara guru dengan siswa yang
melaksanakan tugas mengajar untuk menyampaikan
suatu pesan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan etika kepada para siswa melalui proses interaksi.
Hal ini yang menjadi dasar bagi tenaga pendidik atau
guru agar dapat menciptakan sebuah perencanaan
pembelajaran  sebagai sebuah usaha dalam
mengembangkan  kegiatan  pembelajaran  dan
meningkatkan kualitas pembelajaran, Oleh karena itu,
terciptalah metode-metode pembelajaran yang
menjadi salah satu langkah guru menciptakan suatu
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kegiatan pembelajaran yang bermakna yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar pada diri siswa.

Hasil pendidikan dapat dikatakan berkualitas
apabila proses pendidikan yang dilaksanakan dapat
memberikan menambah pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan pada lulusannya sehingga berguna
untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
Berkaitan dengan mutu pendidikan, prestasi belajar
siswa dijadikan sebagai indikator tinggi rendahnya
mutu pendidikan.Prestasi belajar siswa di sekolah
menunjukkan kemampuan siswa dalam menguasai
dan memahami materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru.

Faktor penentu keberhasilan siswa dalam
pembelajaran adalah siswa dianggap sebagai pelaku
pembelajaran. Dimana tanpa kesadaran, kemauan dan
keterlibatan siswa, maka proses pembelajaran tidak
akan berhasil. Dengan demikian dalam proses
pembelajaran, siswa dituntut memiliki sikap mandiri,
artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan dan
motivasi dari dalam diri siswa dan bukan semata-
mata karena terpaksa atau tekanan guru maupun
pihak lain. Adanya sikap mandiri dalam diri siswa,
maka tujuan belajar akan berhasil dicapai sesuai yang

diharapkan. Namun keberhasilan proses
pembelajaran tidak terlepas dari peranan seorang
guru.

Guru dalam pembelajaran [PA perlu memiliki
strategi pembelajaran yang tepat. Menurut Nuryani
(2010: 12) dalam studi IPA sering dan banyak
digunakan istilah-istilah yang pada umumnya berupa
istilah latin, atau kata yang dilatinkan. Banyaknya
istilah latin tersebut menyebabkan kurangnya minat
para siswa untuk mempelajari IPA. Dalam hal ini tentu
dibutuhkan usaha yang lebih untuk menjelaskan
proses tersebut sehingga dapat dipahami oleh siswa.
Oleh sebab itu guru dalam mengajarkan materi IPA
perlu memiliki strategi pembelajaran yang tepat agar
dapat  mengatasimasalah yang ada  dalam
pembelajaran di sekolah dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi awal yang di lakukkan
pada tanggal 5 Agustus 2017 salah satu masalah
pembelajaran di SD Negeri 19 Woja adalah masih
adanya pola pembelajaran yang mengunakan metode
yang monoton. Metode pembelajaran yang sering
digunakan para guru adalah metode ceramah. Hal ini
mengakibatkan hasil membelajaran rendah karena
tidak semua aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran yang hanya terjadi komunikasi satu
arah. Siswa kebanyakan pasif dan guru yang
cenderung aktif. Keinginan siswa untuk belajar IPA
masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan interaksi
antara siswa dan guru masih pasif. Didalam kelas
siswa hanya diam dan bicara sendiri pada saat guru
menerangkan, siswa yang pandai dan berani bicara
saja yang aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu
diperlukan upaya-upayadari guru sebagai tenaga
pendidikan dalam hal meningkatkan mutu pendidikan
dalam pembelajaran yang salah satunya adalah
dengan memilih strategi atau cara dalam

menyampaikan materi pembelajaran agar dapat
diperoleh peningkatan hasil belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran IPA.

Pemberian tugas di SD Negeri 19 Woja sering
digunakan akan tetapi hasil belajar belum begitu
memuaskan, adapun alasan peneliti menggunakan
pemberian tugas adalah untuk dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Agar siswa dapat belajar dengan
mudah dan memperoleh manfaat besar sesuai dengan
kebutuhan kurikulum.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2009: 8)
mendefinisikan bahwa: Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data  menggunakan  instrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan korelasi, dimana
Sudjana dan Ibrahim (2001: 77) mengemukakan
pengertian pendekatan korelasi adalah Studi korelasi
untuk mempelajari hubungan dua variabel atau lebih
yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel
berhubungan dengan  variasi  variabel lain.
Pengumpulan data menggunakan metode penelitian
kuantitatif ~yaitu untuk mengetahui pengaruh
pemberian tugas terhadap hasil belajar IPA siswa SD
Negeri 19 Woja Tahun Pembelajaran 2017/2018.
Adapun desain penelitiannya:

Y > X

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan :
X = Pemberian tugas
Y = Hasil Belajar IPA Siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Va SD Negeri 19 Woja yang terdiri dari 1 kelas, dengan
jumlah 24 siswa yang terdiri dari 11 siswa
perempuan, 13 laki-laki. Pengambilan sampel untuk
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 112),
jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari
100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25 atau
lebih. Jadi jumlah sampel yang akan diteliti berjumlah
24 siswa kelas V SD Negeri 19 Woja karena populasi
kurang dari 100 orang, maka sampel diambil semua.

Teknik analis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analis kuantitatif dengan
analis yang digunakan adalah teknik analis statistik
dengan rumus regresi linier sederhana sebagai
berikut:
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Y=a+bX
Keterangan :
Y : Subjek dalam variabel dependen
yang diprediksikan
X : Subjek padavariabel independen

yang mempunyai nilai tertentu

a: Harga Y ketika harga X = 0 (Konstanta)

b :Arah koefisien regresi, yang menyatakan perubahan
nilai Y apabila terjadi perubahan nilai X. Bila (+) maka
arah garis akan naik, dan bila (-) maka nilai garis akan
turun.

Untuk menghitung harga a dan b dengan rumus
sebagai berikut:

Y X)) (=X XEXY)
(=) (< F
LX) (X XEY)
x> %)

(Sugiyono, 2009: 261)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemberian

tugas terhadap hasil belajar IPA siswa di SD Negeri 19

Woja.

A. Data Yang Diperoleh Melalui Tes Dan
Dokumentasi

Data yang diperoleh terkait dengan hasil
belajar siswa tersebut didapatkan oleh peneliti
melalui teknik dokumentasi yang dipeoleh dari
guru. Yang dimaksud teknik dokumentasi
dipenelitian ini adalah “barang-barang tertulis,
seperti benda-benda tertulis misalnya buku-buku,
majalah, dokumen, dan lain sebagaianya”
Arikunto (2010: 201), jadi dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dokumentasi dalam
penelitian ini adalah lembaran nilai hasil belajar
IPA siswa kelas V yang diberikan oleh guru,
pengambilan data dokumentasi dilakukkan
peneliti setelah proses pemberian nilai yang
dilakukkan oleh guru.

B. Pengaruh Pemberian Tugas Terhadap Hasil
Belajar [PA SD Negeri 19 Woja Tahun
Pembelajaran 2017/2018

Tujuan dalam pembagian angket yaitu
untuk mengetahui terkait dengan pengaruh
pemberian tugas terhadap hasil belajar IPA
sebagai variabel independen (variable X) sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:
194), “angket/Quesioner adalah sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahuinya”. Pembagian
angket dilakukkan setelah proses pembelajaran
selesai, pembagian dan pengumpulan angket

dilakukkan selama satu hari yang dibantu oleh
guru kelas V SD Negeri 19 Woja. Angket ini dibuat
oleh peneliti dalam bentuk pernyataan sebelum
angket di isi oleh siswa terlebih dahulu peneliti
menjelaskan tata cara pengisian angket tersebut.
Untuk mengetahui pengaruh pemberian
tugas terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SD
Negeri 19 Woja tahun pembelajaran 2015/2016,
melalui data yang terkumpul diatas dapat
menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana,
adapun langkah-langkah menganalis rumus
tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan Data
Berdasarkan data angket  dan
dokumentasi yang telah dikumpulkan oleh
peneliti,  selanjutnya  dihitung dengan
menggunakan rumus.

2. Melakukkan Perhitungan Regresi Linier
Sederhana
Berdasarkan tabel perhitungan
persamaan  regresi linier = sederhana,
menunjukkan hasil kerja untuk menguji
hipotesis.Hasil pembagian angket atau
quesionervariabel X) dan nilai hasil belajar
IPA (variabel Y). Hasil penyebaran angket
ditunjukkan pada variabel X atau }X = 1543,
hasil belajar IPA yaitu ditunjukkan variabel Y
atau )Y = 171. Untuk mendapatkan X? yaitu
nilai X dikalikan dengan nilai Y maka
menghasilkan X2 = 100647 dan untuk
mendapatkan nilai Y2 dikalikan dengan Y dan
menghasilkan NE =122881, untuk
mendapatkan nilai XY, nilai X dikalikan
dengan nilai Y dan menghasilkan Y}XY =
109681.

3. Uji Linieritas
Statistik = _ S*TC dibandingkan  dengan
S?TC
Frabe dengan dk pembilang (K-2) dan dk
penyebut (n-k). Untuk menguji hipotesis nol,
tolak regresi linier, jika statistik Fjwung untuk
tuna cocok yang diperoleh lebih kecil dari
harga Frabemenggunakan taraf kesalahan 5%
jadi E _ 321775421 = 12,67 Untuk taraf
2,53966394
kesalahan 5%, Frabe (0,05:19;3) = 8,67 maka
Fhitung 12,67 > Frapel = 8,67

4. Uji Keberartian (Signifikan)
Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik
_ S?req

S?sis

dengan dk pembilang =1 dan dk penyebut =
n-2. Untuk menguji hipotesis nol kriterianya
adalah tolak hipotesis nol apabila koefien
Fhiwng lebih kecil dari taraf harga Frapel
berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan
dk yang berkesesuaian.

dibandingkan  dengan  Frapel
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_ S?req _
S?Zsis

31,96
28,3654545

=1,12672265

Untuk taraf kesalahan 5%, Frape (0,05: 1;22) =
4,30 Fhitung < Fraber untuk taraf kesalahan 5%
Fhitung = 1,12672265< Frapel =4,30 Kesimpulannya
koefisien itu berarti (b=0)

Pemberian tugas rumah atau biasa disebut
pekerjaan rumah adalah sebuah tugas atau pekerjaan
tertentu baik tertulis atau lisan yang harus dikerjakan
di luar jam sekolah (terutama di rumah) berkaitan
dengan pelajaran IPA yang telah disampaikan guru
untuk meningkatkan penguasaan konsep atau
keterampilan dan memberikan pengembangan.
Pemberian tugas merupakan faktor yang digunakan
untuk menentukan hasil belajar siswa. Jika pemberian
tugas diberikan secara sering maka akan membantu
siswa dalam proses pencapaian hasil belajar yang
maksimal sesuai yang diharapkan khususnya dalam
pembelajaran IPA. Tugas rumah atau PR juga
merupakan alat komunikasi antara orang tua dan
guru dimana PR mewakili diri guru.PR yang guru
berikan bukan hanya sekedar untuk mengisi waktu
luang atau dibuat sangat sulit dengan harapan agar
orang tua banyak berperan aktif dalam
pengerjaannya.

Dalam pelajaran IPA banyak yang dipelajari fakta
dan fenomena alam.Untuk itu pemberian tugas rumah
ini sangat membantu siswa untuk mempelajari dan
memperdalam terkait dengan materi IPA, siswa tidak
hanya mempelajari IPA di sekolah tetapi juga mereka
dapat mempelajarinya di rumah atau di alam tempat
siswa berada. Dari pemberian tugas tersebut disadari
atau tidak disadari siswa mengalami perubahan
prilaku.Siswa dapat mengatur waktunya untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.Siswa juga
mengetahui konsekuensi atau akibat bila tidak
mengerjakan tugas.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil uji
linieritasyang didapatkan Fuitung = 12,67 dan Frapel
dengan taraf signifikan 5% dan N = 24 adalah 4,30,
jadi perhitungan linieritas ini didapatkan Fhitung =
12,67 > Frabel = 4,30, maka analisis regresinya dapat
dilanjutkan dengan menggunakan wuji signifikan
(keberartian), dari uji signifikan 5% didapatkan hasil
Fhing Sebesar 1,12672265, sedangkan nilai Frapel
dengan taraf signifikan 5% dan N = 24 orang siswa
adalah 4,30, yaitu Fhiwung lebih kecil dari Frabel (Fhitung
1,12672265 < Frapbel = 2,75).

Untuk wuji  signifikansi koefisien korelasi
digunakan tabel nilai-nilai Product Momentuntuk n =
24 pada taraf signifikansi 5%. Nilai r tabel untuk n
=24 pada taraf signifikansi 5%= 0,388 Dengan
demikian nilai ruiwng = 0,48003511 lebih besar dari
rrarel  baik pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti,
bahwa nilai ruiwng adalah signifikan pada taraf
signifikansi 5%. Kesimpulan Ho ditolak dan Hi
diterima, untuk mengetahui kontribusi variabel
predictor terhadap kriterium nilai koefien korelasinya

dikuadratkan (r?), koefisien determinasi (r?) =
(0,480)2 = 0,2305 atau 23,05% ini berarti sumbangan
kontribusi pemberian tugas terhadap hasil belajar
adalah 23,05% sedangkan residunya 76,05%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan ada pengaruh pemberian tugas terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri 19 Woja
tahun pembelajaran 2017/2018.Hasil penelitian
tersebut menunjukkan adanyapegaruh yang positif
dan signifikan. Hal ini dapat dilihat hasil perhitungan
secara linieritas ini didapatkan Fhitung= 12,67 2 Frapel =
8,6 dan uji hipotesis hubungan didapatkan
0,48003511= 0,388. Setelah mendapatkan nilai
koefisien korelasi ditentukan koefisien determinan
antara X dan Y adalah kuadran r2= 0,2305, yang
mengandung makna bahwa 23,05 % pengaruh
pemberian tugas yaitu proses pembelajaran yang
pernah diberikan, dikerjakan, serta dapat dipahami
siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA, melalui
persamaan regresi Y = 66,5578 + 0,105959x

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, beberapa saran dapat dikemukakan oleh
peneliti sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
informasi bagi pemimpin sekolah (Kepala Sekolah)
dalam rangka tetap mengawasi pelaksanaan proses
pembelajaran.
2. Bagi Guru
Bagi guru hendaknya metode pemberian
tugas lebih ditingkatkan lagi agar situasi agar
kegiatan siswa baik didalam kelas maupun diluar
kelas akan lebih maximal sehingga siswa
disibukkan dengan tugas mengajar.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat terus
digunakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar
IPA siswa di sekolah dasar, karena pembelajaran
IPA adalah pembelajaran yang menyenangkan dan
selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran bagi peneliti karena mengajar
bukanlah hanya sekedar mengajar saja tetapi harus
kreatif memilih pendekatan pembelajaran yang
tepat sesuai dengan materi pembelajaran yang
diajarkan.
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